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Abstract. Climatological change analysis of rain fall in Marand Ciamis had been done using
rain fall data for 103 years. The rain fall processs focused in wet months (DJF) and dry
months (JJA). The results show that in Maros arg@nfd area there had been a rain fall
climatological change in every 30 years an averpgeod. Using Statistical Distribution
method, an extreme rain fall occurred in each perithe maximum rain fall in Maros was
1937 mm/month for wet months (DJF) and 316 mm/momthile in Ciamis was 1039
mm/month for wet month and 1199mm/month for dry thon
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1. PENDAHULUAN

Curah hujan di Indonesia dipenga-
ruhi oleh monsoon yang digerakkan oleh
adanya sel tekanan tinggi dan sel tekanan
rendah di benua Asia dan Australia secara
bergantian. Dalam bulan Desember, Janua-
ri, Februari di belahan bumi utara terjadi
musim dingin akibat adanya sel tekanan
tinggi di benua Asia, sedangkan di belahan
bumi selatan pada waktu yang sama terjadi
musim panas, akibatnya terjadi sel tekanan
rendah di benua Australia. Karena ada per-
bedaan tekanan di kedua benua tersebut
maka pada periode Desember, Januari, Fe-
bruari bertiup angin dari tekanan tinggi ke
tekanan rendah di Australia, angin ini dise-
but monsoon Barat ataumonsoon barat la-
ut. Dalam bulan Juni, Juli, Agustus terjadi
sebaliknya, terdapat sel tekanan rendah di
Asia dan sel tekanan tinggi di Australia ya-
ng menggerakkanmonsoon timur atau
monsoon tenggara [2]. Secara geografis
posisi wilayah Indonesia sangatlah strate-
gis dan bersifat khusus, ia berada di wila-
yah tropis yang kaya akan radiasi matahari
dengan lama siang dan malam sepanjang
tahun hampir selalu sama, sehingga jumlah
radiasi matahari sepanjang hari relatif
hampir konstan. la terletak diantara dua
benua Asia dan Australia, diantara dua sa-
mudra India dan Pasifik, dan diantara dua
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Selatan. Disamping itu dengan kondisi per-
mukaan yang sekitar 70 % didominasi oleh
lautan, terdiri atas lebih dari 17.500 pulau
besar dan kecil. Sementara itu sebaran pu-
launya yang banyak dikelilingi oleh laut
dangkal atau dikenal dengan benua mari-
tim merupakan potensi penguapan yang
cukup besar untuk mempermudah pemben-
tukan awan hujan dan umumnya permuka-
an daratan bergunung gunung, sehingga
[5], menyebutnya sebagai maritim conti-
nent. Kondisi ini mengakibatkan tidak ter-
dapat iklim yang seragam di seluruh wila-
yah Indonesia, keragaman iklim ini terjadi
karena perbedaan letak geografis, kondisi
topografis yang kompleks [3] dan kondisi
orografis yang berbeda beda, keadaan ini
tercermin dari adanya perbedaan tipe hujan
di wilayah Indonesia, paling tidak terdapat
tiga tipe curah hujan yaitu monsunal, equa-
torial dan lokal [2].

Atmosfer di atas Benua Maritim di
Indonesia memiliki dinamika dengan ting-
kat nonlinieritas yang sangat tinggi sebagai
akibat dari sangat beragamnya topografi,
vegetasi serta pengaruh monsun dan inte-
raksi laut-atmosfer di Samudra Hindia di
samping interaksi darat-atmosfer-laut di
Benua Maritim Indonesia sendiri. Dampak
perubahan iklim di wilayah Indonesia tidak
dapat diharapkan seragam.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk
mempelajari dan mengetahui perubahan
klimatologis curah hujan ekstrim di Maros
dan Ciamis.

Sasaran yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah diketahuinya perilaku
iklim dan curah hujan ekstrim di maros
dan ciamis.

Rata-rata curah hujan berada dise-
kitar 85%-115% di sebut dalam batas nor-
mal, sedangkan bila lebih besar dari 115 %
berarti barada di atas normal sedangkan ji-
ka lebih kecil dari 85 % berati berada di
bawah normal [1].

2. DATA DAN METODE
2.1. Data

Data yang digunakan dalam anali-
sis ini adalah data curah hujan bulanan
1900-2003 untuk daerah Maros, Ciamis.
Data diperoleh dari Badan Meteorologi
dan Geofisika (BMG) — Jakarta.

2.2. Metode
Tahapan dalam penulisan makalah

ini

1. Data dibagi dalam 9 kelompok se-
suai dengan aturan moving average
yang dibagi dalam 30 tahun dengan
interval 10 tahun

2. Penelitian difokuskan pada bulan-bu-lan
basah (Des,Jan,Feb (DJF)) dan bu-lan-
bulan kering (Jun,Jul,Aug (JJA)).

3. Menentukan distribusi peluang.

4. Menggunakan metode Statistik baku

Untuk menentukan perubahan kli-

matologis curah hujan bulanan digunakan

parameter-parameter statistik sebagai beri-

kut:

a. Simpangan Baku
Simpangan Baku adalah ukuran yang
menyatakan seberapa jauh nilai curah
hujan menyimpang dari nilai rata-rata-
nya. Deviasi standar dihitung dengan
metoda metoddn-1) atau ‘hon-bias’.
Deviasi standar o) dihitung dengan
persaman berikut:

SD:JanZ—(Zx)Z

n(n-1)

dengan
X = nilai variabel curah hujan
n = jumlah data

b. Rata-rata

Rata-rata adalah ukuran yang dianggap
mewakili suatu kumpulan nilai (variabel
curah hujan) yang dihitung dengan
menjumlahkan semua nilai curah hujan
di bagi banyaknya nilai.

x=>%"

x = nilai variabel curah hujan,
n = jumlah data.

c. Koefisien variasi
Koefisien variasi menyatakan ukuran
keragaman data curah hujan. Semakin
tidak seragam data, koefisien variasi
semakin besar.
Cv =¢/X%,dengan,
o adalah deviasi standar
X = rata-rata curah hujan
Cv = koefisien variasi
Selanjutnya menentukan distribusi peluang
dengan menggunakan distribusi normal
atau distribusi Gauss [6], [4].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasll

Hasil analisis curah hujan periode
1900-2003 di daerah Maros, rata rata 30
tahunan curah hujan pada bulan basah
(DJF) diperoleh nilai maksimun 1937
mm/bln, sedangkan rata rata 30 tahun cu-
rah hujan bulan kering (JJA) nilai maksi-
mum 316 mm/bin. Sementara untuk dae-
rah Ciamis rata rata 30 tahunan curah hu-
jan bulan basah (DJF) nilai maksimum
1039 mm/bln, dan 1199 mm/bin untuk cu-
rah hujan bulan kering (JJA).

Sedangkan untuk melihat peruba-
han klimatologis curah hujan pada bulan
basah (DJF) dan bulan kering (JJA) yang
diperoleh dari rata rata 30 tahunan setiap
periode untuk daerah Maros dan Ciamis,
lihat Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1. Perubahan klimatologis curah hujan bbksah dan bulan kering.

Kota Perubahan KIimqtoIogis Curah Hujan Bu.la!n quah(Dq F) mm/bin
No. untuk Setiap 30 Tahun yang Terdiri dari 9 Periode
Maros 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. | DJF standar 11.96 2042 7.16 382 225 296 7|®.6
2. | JJA standar 8.07| 9.45 25.05 14.32 21{22 7.65 6 2/80.07
Tabel 2. Perubahan klimatologis curah hujan bbksah dan bulan kering
Kota Perubahan Klima}tologis Curah Hujan Bu_Ign Ba_sah(D\_] F) mm/bin
No. untuk Setiap 30 Tahun yang Terdiri dari 9 Periode
Ciamis 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. DJF standar12.03 | 9.72*| 40.41| 37.99 5.8* 23.68¢30.04*| 15.59*
2. | JJA standa|r 34.74*| 35.35%| 28.65| 116.5 72.11 3.59 28.8745.03*
Keterangan:

Tanda * : berarti nilai curah hujan dibawahaniturah hujan standar atau acuan.

Tabel 3. Peluang Curah Hujan Bulan Basah (DJF)

Peluang Curah Hujan Bulan Kering (JJA)
No. Kota JJA | JJA | JJA | JJA | JJA | JJA | JJA | JJA | JJA
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. Maros 035| 0.36| 0.28) 038 044 041 0.38 0.37410
2. | Ciamis 069| 0.77| 0.66f 058 029 045 052 0.60.680
Tabel 4. Peluang Curah Hujan Bulan Kering (JJA)
Peluang Curah Hujan Bulan Basah (DJ F)
No. Kota DJF | DJF | DJF | DJF | DJF | DJF | DJF | DJF | DJF
1 2 3 5 6 7 8 9
1. Maros 0.35| 0.33] 033 038 045 045 045 035310
2. | Ciamis 0.32| 0.35| 037, 031 03L 034 042 042390

Untuk peluang curah hujan pada bulan ba-
sah (DJF) dan bulan kering (JJA) di dae-
rah Maros dan Ciamis dapat dilihat da-
lam Tabel 3 dan Tabel 4.

Daerah Maros, kejadian curah hu-
jan ekstrim terjadi pada bulan basah (DJF)
pada periode DJF1, pada tahun 1905,
1906, 1910, 1911, 1912, 1923, 1924 dan
1927 dengan nilai curah hujan kecil dari
327 mm/bin dan besar dari 115 mm/bin.
Pada periode DJF2 ekstrim kering terjadi
pada tahun 1911, 1912, 1927, 1929,1931,
1934, 1935 dan 1936, nilai curah hujan ke-
cil dari 325 mm/bin dan besar dari 211
mm/bin. Periode DJF3 curah hujan eks-
trim kering terjadi pada tahun 1927, 1931,
1934, 1935, 1941 dengan nilai curah hujan
kecil dari 268 mm/bin dan besar dari 211

mm/bin. Sedang kan untuk periode DJF4
curah hujan ekstrim terjadi pada tahun
1931, 1934, 1935,1936, 1941, 1956, 1959
dengan nilai curah hujan besar dari 230
mm/bln dan kecil dari 301 mm/bin, untuk

periode DJF5 terjadi ekstrim kering pada
tahun 1941, 1956, 1959, 1960, 1963 nilai
curah hujan kecil dari 202 mm/bin dan be-
sar dari 282 mm/bln, untuk periode DJF6
curah hujan ekstrim terjadi pada tahun
1956, 1959, 1960, 1961, 1964, 1963, 1964,
1966 nilai curah hujan besar dari 202
mm/bln dan kecil dari 368 mm/bin, untuk

periode DJF7 curah hujan ekstrim terjadi
pada tahun 1960, 1961, 1963, 1964, 1975,
1983, 1985, 1986, kemudian untuk periode
DJF-8 curah hujan ekstrim terjadi pada ta-
hun 1975, 1983, 1986, 1990, 1992, 1994,
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1997, 1998 dengan nilai curah juan kecil
dari 335 mm/bin dan besar dari 87 mm/bln,
dan untuk periode DJF9 curah hujan eks-
trim terjadi pada tahun 1983, 1990, 1992,
1994, 1997, 1998 dengan nilai curah hujan
besar dari 87 mm/bln dan kecil dari 317
mm/bln dan ekstrim basah terjadi pada ta-
hun 2003 curah hujan sebesar 1937
mm/blin.

Kemudian kejadian curah hujan
ekstrim yang terjadi pada bulan kering
(JJA) pada periode JJAL, curah hujan eks-
trim basah terjadi pada tahun 1907 pada
bulan Juni nilai curah hujan sebesar 232
mm/bin, untuk periode JJA2 curah hujan
ekstrim basah terjadi pada tahun 1934 bu-
lan Juli curah hujan sebesar 209 mm/bin,
untuk periode JJA3 curah hujan ekstrim
basah terjadi pada tahun 1934 pada bulan
Juli sebesar 209 mm/bin. Sedangkan untuk
periode JJA4 dan JJAS ekstrim basah ter-
jadi pada tahun 1958 curah hujan sebesar
257 mm/bln dan untuk periode JJA6 eks-
trim basah terjadi tahun 1958 dengan nilai
curah hujan 257 mm/bin dan tahun 1971
nilai curah hujan sebesar 268 mm/bin, pe-
riode JJA-7 ekstrim basah terjadi tahun
1968 nilai curah hujan sebesar 229 mm/bin
dan tahun 1971 curah hujan sebesar 268
mm/bin, selanjutnya untuk JJA8 ekstrim
basah terjadi pada tahun 1971 dengan nilai
curah hujan 268 mm/bin dan tahun 1998
nilai curah hujan sebesar 316 mm/bin dan
untuk periode JJA9 ekstrim basah terjadi
tahun 1991, 1998 dan 2000 nilai curah hu-
jan besar dari 192 mm/bin dan kecil dari
316 mm/bin.

Selanjutnya untuk daerah Ciamis
curah hujan ekstrim yang terjadi pada bu-
lan basah (DJF) pada periode DJF1 curah
hujan ekstrim terjadi pada tahun 1911 bu-
lan Januari sebesar 34 mm/bln dan 1904
bulan Februari sebesar 100 mm/bln dan
1922 bulan Februari sebesar 135 mm/bin
ini adalah ekstrim kering dan ekstrim ba-
sah yang terjadi pada tahun 1916 bulan Ja-
nuari curah hujan sebesar 1039 mm/blin
dan bulan Februari curah hujan sebesar
966 mm/bin dan pada periode DJF2 eks-
trim kering terjadi tahun 1911, 1913, 1922,

1932 nilai curah hujan besar dari
19 mm/bln dan kecil dari 164 mm/bin
ekstrim basah terjadi 1912, 1914, 1916,
1917, 1919, 1921, 1923, 1927, 1930, 1931
dengan nilai curah hujan besar dari 520
mm/bln dan kecil dari 1039 mm/bln, untuk
DJF3 ekstrim kering terjadi tahun 1921,
1922, 1932, 1934, 1943 dengan nilai curah
hujan besar dari 19 mm/bln dan kecil 207
mm/bln, sedangkan ekstrim basah terjadi
pada tahun 1931 dengan nilai curah hujan
811 mm/bin, DJF4 ekstrim kering terjadi
pada tahun 1932,1934,1943,1957 dengan
nilai curah hujan kecil dari 207 mm/bin
dan besar 19 mm/bin, DJF5 ekstrim ke-
ring terjadi pada tahun 1962 dengan curah
hujan sebesar 58 mm/bin dan tahun 1969
curah hujan sebesar 2 mm/bin, DJF-6 eks-
trim kering terjadi 1969, 1971, 1973, 1974
nilai curah hujan besar dari 2 mm/bin dan
kecil dari 124 mm/bln, DJF7 ekstrim ke-
ring terjadi pada tahun 1969, 1971, 1973,
1974 dengan nilai curah hujan besar dari 2
mm/bin dan kecil dari 156 mm/bln, eks-
trim basah terjadi pada tahun 1968 bulan
Januari curah hujan sebesar 902 mm/bin,
DJF8 ekstrim kering terjadi pada tahun
1971, 1973, 1974, 1976, 1992, 1994, 1997
dengan nilai curah hujan besar dari 38
mm/bln dan kecil dari 157 mm/bin, untuk
DJF9 ekstrim kering terjadi pada tahun
1981,1992,1997, 2000, 2001 dengan nilai
curah hujan besar dari 38 mm/bln dan kecil
dari 181 mm/bin.

Selanjutnya untuk bulan Kkering
(JJA) curah hujan ekstrim kering terjadi
pada periode JJAL tahun 1912, 1913, 1929
dengan nilai curah hujan besar dari O
mm/bln dan kecil dari 7 mm/bln sedangkan
ekstrim basah terjadi pada tahun 1906 de-
ngan nilai curah hujan 593 mm/bln, perio-
de JJA2 ekstrim kering terjadi pada tahun
1912, 1913, 1918, 1919, 1921, 1925, 1927,
1929, 1930, 1931, 1932, 1934, 1935, 1936,
1937 dengan nilai curah hujan besar dari 0
mm/bln dan kecil dari 73 mm/bin, periode
JJA-3 ekstrim kering terjadi pada tahun
1925, 1927, 1929, 1930, 1931, 1932, 1934,
1935, 1936, 1940 nilai curah hujan besar
dari 0 mm/bln dan kecil dari 36 mm/bln,
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untuk JJA-4 ekstrim kering terjadi pada ta-
hun 1931, 1934, 1935, 1937 dengan nilai
curah hujan besar dari 0 mm/biln dan kecil
dari 8 mm/bin dan ekstrim basah tarjadi
pada tahun 1955 curah hujan sebesar 761
mm/bln dan 1977 curah hujan sebesar
1199 mm/bin, untuk JJAS5 terjadi ekstrim
basah tahun 1957 dengan curah hujan se-
besar 1199 mm/bln dan tahun 1968 curah
hujan sebesar 1092 mm/bin, periode JJA6
dan JJA7 tidak terjadi ekstrim kering
maupun ekstrim basah, sedang periode
JJA8 ekstrim kering terjadi pada tahun
1972, 1976, 1975, 1977, 1980, 1982, 1983,
1984, 1991, 1996, 1999 dengan nilai curah
hujan besar dari 0 mm/bln dan kecil dari
38 mm/bin dan untuk periode JJA9 curah
hujan ekstrim kering terjadi pada 1980,
1982, 1984, 1991, 1996, 1997, 1999, 2000,
2002 nilai curah hujan besar dari 0 mm/bln
dan kecil dari 50 mm/bin.

3.2. Pembahasan

Sifat hujan normal artinya bahwa
akumulasi curah hujan yang terjadi di sua-
tu daerah prakiraan musim hujan berada
disekitar nilai rata-ratanya selama 30 ta-
hun. Sementara itu kondisi diatas nomal
diartikan bahwa akumulasi curah hujan le-
bih tinggi dari batas atas normalnya. Se-
mentara itu sifat hujan di bawah normal
berarti akumulasi curah hujan selama mu-
sim hujan lebih rendah dari batas bawah
nilai normalnya [1].

Data dibagi dalam setiap 30 tahun
dengan interval 10 tahun maksudnya da-
lam 30 tahun dapat dideteksi fenomena a-
lam yang terjadi dan interval 10 tahun agar
peristiwa alam yang terjadi tidak ada yang
tidak terdeteksi dan dalam hal ini sebagai
tahun acuan atau standar diambil tahun
1900-1929, dari Gambar 1 terlihat disini
perubahan klimatologis curah hujan rata-
rata 30 tahun pada bulan basah (DJF)
masih berada dalam batas normal yang
berkisar antara 0.85 — 1.15 dapat dikatakan
tidak terjadi perubahan klimatologis curah
hujan.

Penelitian pada bulan kering (JJA)
daerah Maros diperoleh seperti yang ter-
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dapat pada Gambar 2, diambil sebagai ta-
hun acuan atau standar pada periode 1900-
1929, perubahan klimatologis curah hujan
tertinggi terjadi sebesar 25.05 mm/bin pada
tahun 1930-1959, memperli-hat perubahan
klimatologis curah hujan cukup signifikan
yang terjadi pada tahun 1910 sampai tahun
1999 seperti yang ter-lihat pada Gambar 2
disini nampak pe-rubahan klimatologis
curah hujan yang ter-jadi berada diatas
1.15 ini adalah tidak normal.
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Gambar 1. Perubahan klimatologis curah
hujan bulan basah (DJF) di
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Gambar 2. Perubahan klimatologis curah
hujan bulan kering (JJA) di
Maros

Untuk daerah Ciamis lihat Gambar
3, disini tampak perubahan klimatologis
selama 103 tahun dalam batas normal, gra-
fik bulan basah(DJF) berada dalam range
0.85-1.15. Sebagai standar diambil tahun
1900-1929, pada gambar jelas terlihat
periode-4 perubahan klimatologis curah
hujan sebesar 40.41 mm/bin, periode-5
perubahan klimatologis curah hujan sebe-
sar 37.99 mm/blin, tetapi berada dalam ra-
nge normal.
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0.05 adalah ekstrim karena peluangnya ke-
cil, begitu juga untuk bulan kering (JJA).

Selanjutnya untuk bulan kering
(JJA) di daerah Ciamis perubahan klimato-

logis curah hujan rata-rata 30 tahun terjadi
pergeseran yang cukup besar seperti yang
terlihat pada Gambar 4. Tetap sebagai
tahun acuan atau standar diambil tahun
1900-1929.
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Gambar 3. Perubahan klimatologis curah
hujan bulan basah(DJF)
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Gambar 4. Kondisi curah hujan pada bulan
kering(JJA) daerah Ciamis

Dari Gambar 4 terlihat periode-2,
periode-3, periode-4, periode-5, periode-6,
periode-8 dan periode 9 berada diluar batas
normal atau diluar range 0.85-1.15 peru-
bahan yang terjadi cukup signifikan.

Dari Gambar 5, terlihat jelas pe-
luang perubahan curah hujan yang terjadi
sangat beragam. Melalui distribusi peluang
dengan menentukan deviasi rata-rata dan
standar deviasi dapat ditentukan curah hu-
jan ekstrim yang terjadi pada bulan basah
(DJF) dan bulan kering (JJA) di daerah
Maros.

Oleh karena itu dilakukan pende-
katan dengan distribusi normal kemudian
dapat ditentukan kondisi ekstrim secara
statistik, disini peluang paling tinggi sebe-
sar 0.45 dan peluang yang berada dibawah

0.5

[ —djf1
0.4+ —djf2
dif3
dif4
——djf5
——djf6
—djf7
——djf8
dif9

Peluang
o
N
[4;]

87 3339 580.8 827.7 1074.6 1321.51568.4 1815
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Gambar 5. Peluang curah hujan bulan
basah (DJF) daerah Maros.
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jia3
jiad
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jja6
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0 421 842 1263 168.4 2105 252.6 294.7
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Gambar 6. Peluang curah hujan bulan

bulan kering(JJA) daerah
Maros.

jia9

Selanjutnya untuk daerah Ciamis
yang dikenal dengan daerah sentrapangan,
ternyata dari analisis data curah hujan dae-
rah Ciamis menunjukkan ada terjadi curah
hujan ekstrim di daerah Ciamis. Namun
terlebih dahulu diperhatikan untuk peluang
curah hujan bulan basah (DJF) daerah Cia-
mis terlihat pada Gambar 7. Nampak disini
peluang curah hujan bervariasi dan pe-
luang maksimum terjadi pada periode
DJF-8 sebesar 0.42.

djf1
——djf2

djf3

dif4
—difs
dife
—djf7
dif8
~= dif9

2 1404 278.8 4172 5556 694 8324 970.8
Klas

Gambar 7. Peluang curah hujan bulan
basah (DJF) daerah Ciamis.
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jial
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P
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Gambar 8. Peluang curah hujan bulan
Kering(JJA) daerah Ciamis

Demikian halnya untuk peluang cu-
rah hujan pada bulan kering (JJA) dapat di-
lihat pada Gambar 8, jelas dini nampak pe-
luang paling tinggi terjadi pada periode jja-
2 sebesar 0.76 dan peluang yang dibawah
0.05 adalah curah hujan ektrim.

4. PENUTUP

Dari hasil analisis data curah hujan
bulanan tahun 1900-2003 dapat disimpul-
kan bahwa untuk daerah Maros untuk ra-
ta-rata 30 tahun kondisi curah hujan dalam
batas normal untuk bulan basah (DJF), dan
pada bulan kering (JJA) kondisi curah hu-
jan pada umumnya berada diatas normal.
Sedangkan curah hujan ekstrim pada bulan
basah (DJF) setiap periode terjadi curah
hujan ekstrim kering, tetapi pada periode
1980-2003 terjadi ekstrim kering dan eks-
trim basah.

Sedangkan untuk daerah Ciamis
dari rata-rata 30 tahun, kondisi curah hujan
setiap periode berada dalam batas normal
untuk bulan basah(DJF), dan pada bulan
kering (JJA) periode-4, 5 dan 6 berada di-
atas normal sedangkan untuk periode-2, 3,
8 dan 9 berada dibawah normal. Kemudian
untuk curah hujan ekstrim setiap periode
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pada bulan basah terjadi ekstrim kering
dan pada periode 1900-1929 juga terjadi
ekstrim basah Februari dan Desember
1916 dengan nilai curah hujan sebesar 966
mm/bln dan 1039 mm/bin.Periode 1910-
1939 juga terjadi ekstrim kering dan eks-
trim basah.

Pada bulan kering (JJA) terjadi
ekstrim kering namun periode 1950-1979
dan periode 1960-1989 tidak terjadi eks-
trim, pada periode yang lainnya terdapat
curah hujan ekstrim kering.
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